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ABSTRAK

Penelitian didasarkan karena hasil tes knowledge karyawan di Artotel Sanur Bali, penulis menemukan
beberapa masalah yaitu tidak ada posisi khusus yang menangani pelatihan untuk karyawan, karyawan
yang memberikan jawaban pada tes kurang tepat, terdapat karyawan yang tidak mampu mengisi tes
tertulis tentang product knowledge hotel dan job skills, masih terdapat karyawan yang tidak mengetahui
lokasi dari fasilitas hotel. Urgensi dari penelitian ini adalah apabila tidak diatasi akan merusak citra hotel
karena terdapat karyawan seharusnya memiliki pengetahuan terutama menyangkut product knowledge
hotel dan job skill. Knowledge karyawan akan menunjang kelancaran operasional hotel dalam
memberikan pelayanan kepada tamu.Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan pengaruh
pelatihan terhadap knowledge karyawan di Artotel Sanur Bali.

Penelitian digolongkan kuntitatif metode assosiatif kausal.Populasi yaitu karyawan yang bekerja di
Artotel Sanur Bali berjumlah 47 dengan teknik sampel jenuh.Selanjutnya dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dengan metode skala likert serta dilakukan analisis terhadap data tersebut.
Berdasarkan penelitian, disimpulkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap knowledge22% serta 78%
ditentukan lainnya.Koefisien regresi sebesar 0,490 signifikansi 0,001 < 0,05. Disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan.Hipotesis penelitian yaitu Ha diterima dan Ho ditolak.
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PENDAHULUAN

Pariwisata semakin berkembang, dilihat dari semakin banyaknya kegiatan wisata yang dilakukan
seperti belibur, berekreasi, ataupun berbulan madu ke tempat-tempat wisata.[1] Pariwisata adalah
seluruh kegiatan berhubungan dengan wisatawan bersifat multidimensi serta multidisiplin demi
mewujudkan kebutuhan setiap orang dengan cara interaksi antara konsumen.

Pulau Bali contohnhya, berkembang karena budaya tersendiri serta pantainya.Bali juga terkenal
dengan makanan khasnya seperti ayam betutu dan icon-nya yaitu monumen Garuda Wisnu
Kencana.lbukota Bali yaitu Denpasar, juga terkenal dengan Monumen Bajra Sandhi, Museum Bali,
dan Pantai Sanur.

Denpasar Selatan menjadi tujuan yang banyak diminati wisatawan jika berkunjung ke
Denpasar.Terkenal dengan wilayah Sanur yang memiliki Pantai Sanur yang cocok untuk dijadikan
tempat untuk bersantai dengan teman-teman atau keluarga.Potensi wisata Sanur, membuat industri
pariwisatanya menjadi berkembang serta menghasilkan dampak positif bagi pengusaha terutama
usaha hotel.[2] Hotel ialah usaha bisnis atau jasa berupa pelayanan serta menyediakan akomodasi,
fasilitas penunjang yang dikelola secara komersial.

Artotel Sanur Bali berstandar hotel bintang empat yang berlokasi di Jalan Kusuma Sari homor 1,
Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali.Artotel Sanur Bali memiliki departement yang berperan
penting dalam mengelola sumber daya manusia yaitu Human Resource Department.Salah satu
bentuk pengelolaan karyawan yaitu dengan memberikan pelatihan bagi karyawan.[3] Pemberian
pelatihan penting dalam membentuk karatkter karyawan, karena setelah mengikuti pelatihan akan
mengalami perubahan pada sifat dan mental. [4] Pelatihan (training) merupakan sebuah proses di
mana karyawan memperoleh kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan individu dan
organisasional. [5] Pemberian pelatihan dianggap sangat penting dalam membentuk karatkter
karyawan, karena mayoritas pegawai yang telah mengikuti pelatihan akan mengalami perubahan
pada sifat dan mentalnya dalam menerima arahan dalam bekerja.Namun berdasarkan tabel struktur
organisasi Human Resource Department di Artotel Sanur Bali, tidak terdapat posisi khusus yang
menangani pelatihan sumber daya manusia.Pelatihan yang diberikan kepada karyawan Artotel
Sanur Bali dilakukan oleh Human Resource Manager bersama dengan penulis sebagai
trainee.Tidak ada posisi khusus dalam menangani pelatihan untuk karyawan akanmenyebabkan
adanya karyawan yang tidak memiliki knowledge (pengetahuan) mengenai produk dan keterampilan
kerja. [6] Pengetahuan merupakan kesadaran dalam bidang kognitif. [7]Knowledgedibagi menjadi
dua bagian yang saling berhubungan, Theoritical Knowledge dan Practical Knowledge.Adanya
karyawan yang tidak memiliki knowledge (pengetahuan) mengenai produk hotel terlihat pada
lembar hasil tes tertulis pada bagian hotel product knowledge pada November dan Desember 2019
yang dilakukan Human Resource Department. Karyawan memberikan jawaban yang kurang tepat
dan mengosongkan kolom jawaban karena tidak memiliki knowledge terkait dengan product
knowledge yang ada pada lembar tes.

Berdasarkan lembar hasil tes yang diisi oleh karyawan, terdapat karyawan yang memberikan
jawaban kurang tepat dan mengosongkan kolom jawaban karena tidak memiliki knowledge terkait
dengan job skill berdasarkan department pada masing-masing karyawan.Penulis juga menemukan
langsung saat sedang bertugas mengawasi karyawan yang sedang bekerja, ada tamu yang bertanya
kepada salah satu karyawan Front Office Department tentang lokasi Artotel Beach Club, yang
merupakan salah satu properti Artotel yang lokasinya sudah diberikan pada saat Human Resource
Manager memberikan pelatihan secara verbal sebelum adanya tes tertulis, dan karyawan tersebut
tidak mampu menjawab pertanyaan tamu tersebut. Padahal karyawan sudah mendapatkan pelatihan
dengan mengikuti beberapa kali tes tertulis mengenai product knowledge dan job skill knowledge.



METODOLOGI

Penelitian ini digolongkan kepada kuntitatif dengan metode assosiatif kausal.[8] Penelitian
assosiatifartinya bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi yaitu
karyawan yang bekerja di Artotel Sanur Bali dengan jumlah 47 memakai sampel jenuh.Selanjutnya

data dikumpulkan dari kuesioner dengan metode skala likert serta data dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Pelatihan
Datavariabel pelatihandiperoleh dari 8 butir pertanyaan. Hasil

penelitian dijabarkan sebagai

berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pelatihan (X)
Kategori Rentang Skor | Frekuensi | Persentase %
Sangat Baik > 32 0 0
Baik 26,67 - <32 7 14,89
Cukup 21,33-<26,67 |26 55,32
Buruk 16 - < 21,33 14 29,79
Sangat Buruk <16 0 0
Jumlah 47 100

Dari penelitian disimpulkan bahwa variabel pelatihan digolongkan pada kategori cuup baik

dengan persentase sebesar 55,32%.

2. Deskripsi Data Knowledge
Data variabel knowledgedidapat dari 9 butir pertanyaan. Hasilnya dapat dijabarkan sebagai

berikut:

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Data Knowledge (Y)

Kategori Rentang Skor | Frekuensi | Persentase %
Sangat Baik > 36 0 0

Baik 30-<36 11 23,40

Cukup 24 -< 30 29 61,70

Buruk 18-<24 7 14,90

Sangat Buruk <18 0 0

Jumlah 47 100

Hasil penelitian menunjukkanknowledge dikategorikan cukup baik dengan persentase sebesar

61,70%.

3. Uji Persyaratan Analisis
a.  Uji Normalitas
Terdapat nilai Assymp Sig variabel pelatihan ialah 0,189 kemudian 0,661 untuk variabel

knowledge.
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Uji Homogenitas

Terdapat nilai sig 0,104 > 0,05. Maka nilai signifikansi lebih besar dari pada taraf
signifikansi.

Uji Lineritas

Terdapat nilai sig 0,794 > 0,05, maka terdapat hubungan linear antara pelatihan dan
knowledge.

Pengujian Hipotesis

Dari pengujian hipotesis, diperoleh hasil pengaruh pelatihan terhadap knowledge sebesar 22%
sedangkan 78% ditentukan lainnya. Hipotesisnya ialah Ha diterima dan Ho ditolak.

Pembahasan

a.

Pelatihan (X)

[9] Pelatihan  yaitu  kegiatan yang dilakukan  untuk  pengembangan
profesional.Berdasarkan penelitian tentang variabel pelatihan, dijelaskan dari 47 orang
responden, disimpulkan bahwa variabel pelatihan digolongkan kategori cukup baik
dengan persentase55,32%. Selanjutnya deskripsi indikator: 1) Reactions (reaksi),
dikategorikan buruk 40,42%, 2) Learning (belajar), dikategorikan cukup baik 53,19%, 3)
Result kategori cukup baik 44,68%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan pelatihan di Artotel Sanur Bali dikategorikan cukup baik, selanjutnya pihak
hotel harus meningkatkan hasil pelatihan dari setiap karyawan menjadi sangat baik
dengan cara mengadakan pelatihan untuk setiap karyawan secara berkala, memberikan
materi pelatihan sesuai dengan section dari setiap karyawan, serta mendatangkan
pemateri yang kompeten, hal tersebut bertujuan agar dapat menambah ilmu pengetahuan
dari setiap karyawan dan membuat karyawan akan lebih produktif dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Knowledge (Y)

[10] Pengetahuan berarti seseorang yang mengetahui informasi dari bidangnya sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian tentang variabel knowledge, dapat dijelaskan dari 47
responden, dapat disimpulkan bahwa knowledge karyawan di Artotel Sanur Bali
digolongkan pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 61,70%. 1) Pendidikan,
digolongkan buruk, 2) Pengalaman kategori baik, 3) Minat, dikategorikan cukup baik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa knowledge
karyawan di Artotel Sanur Bali dikategorikan cukup baik. Selanjutnya pihak hotel harus
meningkatkan knowledge dari setiap karyawan menjadi sangat baik menetapkan standar
pendidikan yang harus dimiliki setiap karyawan, menjalankan SOP yang telah dibuat,
melakukan seleksi kepada karyawan yang baru masuk dari pengalaman serta
penghargaan yang dimiliki, serta mengembangkat minat yang dimiliki oleh setiap
karyawan. Hal tersebut bertujuan untuk melihat potensi knowledge dari setiap karyawan.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Knowledge Karyawan di Artotel Sanur Bali
Berdasarkan pengujian hipotesis, didapat pengaruh pelatihan terhadap knowledge 22%
sedangkan 78% ditentukan lainnya, signifikasi 0,001 < 0,05. Maka disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara pelatihan (X) terhadap knowledge di Artotel Sanur
Bali.Hipotesis Ha diterima.
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KESIMPULAN

1) Secara keseluruhan variabel Pelatihan (X), digolongkan cukup baik. Sedangkan berdasarkan 3
indikator terdapat 2 indikator kategori cukup baik yaitu indikator learning (belajar) dan indikator
result (hasil) serta 1 indikator kategori buruk yaitu indikator reactions (reaksi).

2) Secara keseluruhan variabel Knowledge Karyawan (Y) digolongkan cukup Baik. Sedangkan
berdasarkan 3 indikator terdapat 1 indikator kategori baik yaitu indikator pengalaman, 1 indikator
kategori cukup baik yaitu indikator minat serta 1 indikator kategori buruk yaitu indikator
pendidikan.

3) Pengaruh pelatihan terhadap knowledge 22%, 78% ditentukan lain. Signifikansi 0,001 < 0,05,
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pelatihan terhadap knowledge di Artotel
Sanur Bali. Hipotesis Ha diterima.
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